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ABSTRAKS

ANGGUN FRADILA, 19110009
PENGARUH KOMUNIKASI DAN KEMAMPUAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT. BANGUN CIPTA BERSAMA

Skripsi : Program Studi Administrasi Bisnis, 2023
Kata Kunci : Komunikasi dan Kemampuan Kerja, Kinerja Karyawan

Semua perusahaan tentu memiliki upaya untuk mempertahankan kinerja
karyawan yang baik dan meningkatkan Kinerja karyawan yang rendah. Hasil
kinerja bagi seorang pegawai adalah suatu penilaian dari perusahaan. Kinerja
seorang karyawan berupa kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya. Penilaian yang bagus, pengakuan atasan, serta
reward yang dicapai inilah yang memiliki potensi untuk menjadi contoh yang baik
bagi karyawan lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komunikasi dan
Kemampuan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Bangun Cipta bersama.
Menggunakan teknik Sampling jenuh dengan menjadikan semua populasi sebagai
sample untuk kemungkinan kesalahan kecil. Sample yang diambil sebanyak 30
responden yaitu Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama. Metode analisis data yang
digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis
regresi Linier Berganda, Uji t dan Uji f, serta Uji Koefisien determinasi (r2).

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa : 1) Komunikasi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig 0.029 < 0.05 dan
nilai thitung 2.302 > ttabel 2.051, yang artinya apabila komunikasi antar karyawan
meningkat maka kinerja karyawan juga meningkat, 2) Kemampuan kerja
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig
0.000 < 0.05 dan nilai thitung 4.508 > ttabel 2.051, yang artinya apabila kemampuan
kerja karyawan meningkat maka kinerja karyawan juga meningkat, 3)
Komunikasi dan Kemampuan kerja berpengaruh simultan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai sig 0.000 < 0,05 dan nilai Fhitung 32.833 > Ftabel 3.34., yang
artinya apabila komunikasi dan Kemampuan kerja karyawan meningkat maka
kinerja karyawan juga meningkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Era digitalisasi ini Perusahaan forwarding harus pandai menentukan

strategi agar tidak mudah tersaingi dengan perusahaan forwarding lain. Minim-

nya Komunikasi antar Karyawan, Kurangnya keterampilan pekerja, dan

Rendahnya Motivasi karyawan dalam perusahaan merupakan faktor yang

mempengaruhi unggulnya atau tidaknya SDM dalam perusahaan tersebut.

Dikutip dari Wibowo (2021) mengemukakan bahwa :”Kinerja adalah

tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang didapat dari pekerjaan tersebut”.

Maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah target pencapaian seorang

karyawan mengenai tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan.

Semua perusahaan tentu memiliki upaya untuk mempertahankan kinerja

karyawan yang baik dan meningkatkan Kinerja karyawan yang rendah. Hasil

kinerja bagi seorang pegawai adalah suatu penilaian dari perusahaan. Kinerja

seorang karyawan berupa kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Penilaian yang bagus, pengakuan

atasan, serta reward yang dicapai inilah yang memiliki potensi untuk menjadi

contoh yang baik bagi karyawan lainnya. Dan seperti sebaliknya apabila pegawai

memiliki kinerja yang rendah dan tidak berprestasi kemungkinan dapat dilakukan

evaluasi dan mutasi. Tinggi atau rendahnya kinerja pegawai disuatu perusahaan

dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor diantaranya adalah Komunikasi

dan kemampuan kerja. Kinerja karyawan yang memuaskan dapat didukung

dengan beberapa dorongan dalam prosesnya seperti melakukan komunikasi yang

baik. Menurut Marwansyah (2021) komunikasi adalah pertukaran pesan antar

manusia dengan tujuan pemahaman yang sama. Maka dapat disimpulkan bahwa

komunikasi adalah suatu kegiatan dimana sekelompok orang bertukar pesan

dengan tujuan tertentu.

Komunikasi yang baik dan terbuka dapat memberikan dampak yang positif

berupa peningkatan kinerja karyawan dan hubungan antar karyawan yang baik.
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Apabila terjadi komunikasi yang buruk atau tidak adanya komunikasi antar

karyawan, tidak dipungkiri lagi hal ini bisa memicu buruknya hubungan antar

karyawan dan akhirnya kinerja menurun.

Penelitian terdahulu sudah membuktikan adanya hubungan yang signifikan

antara komunikasi dan kinerja karyawan (Wassito, R. (2019)). Hal ini

menunjukan apabila komunikasi terjalin dengan baik maka kinerja karyawan akan

meningkat. Dengan bagusnya kinerja dan hubungan antar karyawan di perusahaan

hal ini akan mengurani perselisihan pekerjaan dan meningkatnya motivasi dalam

pekerjaan.

Karyawan adalah aset terpenting dalam perusahaan karena dapat berdampak

pada perkembangan suatu perusahaan. Dengan acuan konsep tersebut, penulis

akan mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel kemampuan

kerja yang mencakup kemahiran dan pengetahuan karyawan mengenai tanggung

jawab yang sudah dibebankan. Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa

adanya hubungan yang signifikan antara Kemampuan kerja dan kinerja karyawan

(Ella Anastasya Sinambela, Utami Puji Lestari (2021)). Hal ini menunjukan

bahwa kemahiran dan tingginya pengetahuan seorang karyawan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja yang mereka hasilkan. Berdasarkan

kedua penelitian tersebut maka peneliti bermaksud untuk melakukan

pengembangan model. Untuk menguji pengembangan model tersebut peneliti

akan menguji di perusahaan PT. Bangun Cipta Bersama.

PT. Bangun Cipta Bersama merupakan perusahaan Freight Forwarder yang

berlokasi di Surabaya, perusahaan ini bergerak dibidang jasa Ekspor dan impor

yang berperan mewakili importir untuk menerima dan mengirim barang

menggunakan jasa angkutan ke lokasi gudang penerima.

PT. Bangun Cipta Bersama memiliki 30 orang Karyawan dengan rincian

sebagai berikut :
Tabel 1.1 Jumlah Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama
No Jabatan Jumlah
1 Manager 2
2 Supervisor 4
3 Staff Operasional 1 5
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No Jabatan Jumlah
4 Staff Operasional 2 5
5 Staff Administrasi 4
6 Staff Finance 2
7 Office 8

Total Karyawan 30
Sumber : Diolah oleh peneliti 2023

Fenomena yang terjadi dalam perusahaan tersebut yaitu adanya penurunan

kinerja yang disebabkan berupa kurang nya komunikasi antara karyawan dan

supervisor, kesalahan dalam penginputan data ke dokumen, dan lambatnya

kesiapan dokumen untuk diselesaikan.

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti melaksanakan

penelitian dengan judul yang menarik minat peneliti yaitu “Pengaruh

Komunikasi dan Kemampuan kerja terhadap Kinerja Karyawan PT.

Bangun Cipta Bersama”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah disampaikan oleh penulis, maka

dapat disimpulkan adanya masalah-masalah untuk penelitian Skripsi ini, yaitu :

1. Apakah Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan?

2. Apakah Kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan ?

3. Apakah Komunikasi dan kemampuan kerja berpengaruh simultan terhadap

Kinerja Karyawan?

1.3 Batasan Masalah

Dikarenakan perannya yang luas, maka peneliti akan melakukan pembatasan

masalah penelitian agar tidak menyimpang dari inti permasalahan yang disajikan.

Untuk membatasi permasalahan maka penulis hanya membahas dua faktor yang

mempengaruhi kinerja karyawan Administrasi yaitu faktor Komunikasi dan

Kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan.
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1.4 Tujuan Penelitian

Berikut tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Komunikasi berpengaruh

secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Kemampuan Kerja

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Karyawan

3. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah Komunikasi dan

Kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi PT.Bangun Cipta Bersama

Diharapkan dari hasil penelitian ini perusahaan bisa mengambil refrensi

untuk dimanfaatkan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu,

dengan adanya penelitian ini diharapkan berguna menjadi masukan

dalam pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di

perusahaan.

2. Bagi STIAMAK Barunawati

Diharapkan bagi penulis dengan dibuatnya penelitian ini berguna untuk

menambah ilmu pengetahuan dan wawasan untuk mahasiswa/

mahasiswi dalam berpikir, menambah literatur perpustakaan STIAMAK

Barunawati sehingga dapat mendatangkan manfaat untuk semua pihak,

serta bisa menerapkan teori dibidang Manajemen pengembangan

Sumber daya manusia (SDM) terutama terhadap pengelolaan karyawan

yang berpengaruh pada kinerja karyawan

3. Bagi peneliti

Diharapkan bagi penulis dengan dibuatnya penelitian ini berguna untuk

menjadi sumbangan wawasan yang bertambah dan peneliti lebih

memahami lagi mengenai pengelolaan Sumber daya Manusia (SDM)

guna meningkatkan kinerja karyawan, serta diharapkan bisa menjadi

bahan pertimangan peneliti selanjutnya.
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1.6 Sistematika Penulisan

Agar mempermudah pembaca memahami penelitian ini, maka penulis

menyusun dalam sebuah rangkaian sistematika penulisan sebagai berikut :

1. BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah yang menjadi acuan

penelitian dan landasan penelitian. Adanya rumusan masalah yang menjadi

fokus orientasi penelitian. Selain itu terdapat batasan masalah agar penelitian

yang dilakukan tidak menyimpang dari rumusan masalah. Serta terdapat

tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Dan sistematika

penulisan yang berisi uraian singkat proses penulisan tugas akhir ini lebih

terarah.

2. BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan

penelitian yang diperkuat dengan menunjukkan hasil penelitian sebelumnya.

Teori-teori tersebut diperoleh dari buku-buku referensi serta sumber informasi

lain yang terkait dengan pembahasan penelitian.

3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis dalam

melakukan penelitian dan penulisan laporan penelitian. Agar hasil yang

dicapai tepat, maka diperlukan langkah-langkah penelitian yang terstruktur

dan terarah, sehingga hasil yang diperoleh tidak menyimpang dari tujuan awal

penelitian.

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis dari hasil pengamatan, pengumpulan dan

pengelolaan data sehingga hasil yang dicapai selama penelitian dan

pembuatan laporan penelitian.

5. BAB V PENTUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari pokok-pokok bahasan yang disertai dengan

saran-saran bagi pihak terkait sebagai objek penelitian untuk memperbaiki

kekurangan yang ada dan untuk perkembangan dimasa yang akan datang.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

2.1.1 Pengertian Manajemen

Menurut George (2020) dijelaskan bahwa “manajemen adalah

pencapaian tujuan yang diterapkan lebih dahulu dengan cara

mempergunakan orang lain.”

Menurut Hidayat & Wijaya (2019) menyimpulkan “Manajemen

adalah proses penggunaan sumber daya secara efektif guna meraih sasaran

yang sudah ditetapkan.”

Menurut Koontz (2019) “Manajemen adalah seni yang produktif

selalu didasarkan kepada pemahaman mengenai ilmu yang mendasarinya.”

Kesimpulanya Manajemen merupakan pengorganisasian,

pengarahan, pengolahan dan pengendalian suatu sumber daya guna

mencapai suatu tujuan secara efisien.

2.1.2 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2021), “Manajemen sumber daya manusia

adalah ilmu dan seni mengelola hubungan dan peran karyawan agar efektif

dan efisien dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Menurut Sunyoto dan Danang (2021), “SDM adalah kegiatan

mencapai, mengembangkan, memotivasi dan mendukung upaya untuk

mencapai kinerja tinggi dalam suatu organisasi”.

Menurut Wijayanto (2012:249), “manajemen sumber daya manusia

adalah fungsi manajemen yang berkaitan dengan proses operasi sumber

daya manusia, yang meliputi rekrutmen, seleksi, pelatihan dan

pengembangan personel.”

Dari pengertian MSDM para ahli diatas peneliti menyimpulkan

pengertian Manajemen sumber daya manusia adalah Proses aktivitas-
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aktivitas yang dilakukan secara menyeluruh guna menciptakan personel

yang efektif dan efisien.

2.1.3 Komponen Manajemen Sumber daya manusia

Berhasilnya suatu bisnis memerlukan komponen-komponen yang

mendorong perkembangannya dalam berbagai cara. Dijelaskan oleh

Hasibuan (2022) Pengusaha, pekerja, dan manajer ialah tiga unsur

terpenting dalam angkatan kerja

1. Pengusaha

Pengusaha adalah seseorang yang memberi investasi modal untuk

menghasilkan upah dan keseluruhan upah yang bergantung pada

kesuksesan perusahaannya. Motivasi seorang pengusaha yaitu

keinginan untuk mendapatkan uang dari bisnis yang mereka dirikan

dan kesiapan menerima resiko yang termasuk dari salah satu bagian

berbisnis.

2. Karyawan

Pekerja akan menyediakan layanan yang ditentukan oleh jumlah upah

yang diberikan. Perjanjian kerja yang sudah ditentukan biasanya

menjadi acuan karyawan untuk melakukan kewajibannya berdasarkan

upah yang sudah disetujui. Disetiap perusahaan biasanya memiliki dua

tipe pekerjaan yang berbeda yaitu : pekerja yang bertugas pada operasi

reguler dan pekerja yang bertanggung jawab atas kepemimpinan dan

arahan yang strategis.

3. Manajer

Seorang Manajer merupakan seorang personel yang memiliki

kemampuan untuk memotivasi dan membimbing karyawan untuk

bekerja dengan tujuan yang searah dibawah arahannya.
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2.2 Komunikasi

2.2.1 Pengertian Komunikasi

Menurut Marwansyah (2010:321), mengemukakan “komunikasi

merupakan pertukaran pesan antar manusia dengan tujuan pemahaman yang

sepadan”.

Menurut Gode (2022), mengemukakan “komunikasi merupakan

siklus yang membuat sesuatu yang didasarkan apa yang berawal diklaim

oleh suatu individu (infrastruktur penahan seseorang) untuk dimiliki

setidaknya dua individu.”

Menurut Dr. Arni Muhammad (2009:4-5), mengemukakan

“komunikasi adalah pertukaran pesan secara verbal maupun secara non-

verbal antara pengirim dan penerima pesan untuk menyampaikan pesan dan

mengubah tingkah laku”

Dapat disimpulkan Komunikasi adalah suatu proses penyampaian

data, pikiran, perasaan, kemampuan guna mengubah atau membentuk cara

berperilaku orang lain.

2.2.2 Fungsi Komunikasi

Komunikasi memiliki beberapa fungsi menurut Hasibuan (2001:193),

yaitu :

1. Instruktive, yaitu komunikasi yang berfungi sebagai instruksi, perintah,

dari atasan ke bawahan

2. Evaluative, yaitu komunikasi yang berfungsi sebagai penyampaian

laporan dari atasan ke bawahan.

3. Informatif, yaitu komunikasi yang berfungsi sebagai penyampaian

informasi atau berita

4. Influencin, yaitu komunikasi yang berfungsi sebagai pemberian saran

atau nasehat dari seorang individu kepada indiviu yang lain.
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2.2.3 Unsur-unsur Komunikasi

Menurut Harrold Lasswel (2014:69) terdapat beberapa Unsur-unsur

penting dalam sebuah komunikasi, yaitu :

1. Sumber (Source), merupakan pihak yang mempunyai keinginan untuk

berkomunikasi atau memiliki inisiatif.

2. Pesan, merupakan apa yang dikomunikasikan dari sumber ke penerima.

3. Saluran atau media, adalah alat yang dimanfaatkan sumber untuk

menyampaikan pesan ke penerima.

4. Penerima (Receiver), merupakan orang yang menerima pesan dari

sumber.

5. Efek, merupakan dampak yang terjadi pada penerima setelah menerima

pesan.

2.2.4 Indikator Komunikasi

Dikemukakan oleh Sutardji (2016:10-11) terdapat beberapa

indikator-indikator komunikasi, yaitu sebegai berikut :

1. Pemahaman

Cara penerima memahami pesan dengan efektif sebagaimana yang

dimaksudkan oleh sumber.

2. Kesenangan

Berhasilnya penyampaian komunikasi dalam suasana yang

menyenangkan dan fleksibel bagi kedua belah pihak.

disampaikan diterima secara efektif.

3. Hubungan yang makin baik

Dengan komunikasi yang efektif terjadi peningkatan kadar hubungan

interpersonal seperti kecocokan, kemiripan karakter, maupun persepsi

yang sama.

4. Tindakan

Adanya sebuah tindakan setelah terjadinya komunikasi dikarenakan

pesan yang diterima secara efektif.
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2.3 Kemampuan kerja

2.3.1 Pengertian Kemampuan kerja

Mengutip dari Wursanto (2003:301), “Kemampuan adalah

kecakapan seorang individu yang melibatkan kecerdasan serta keterampilan

dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi.”

Mengutip dari Hasibuan (2005:94), “Kemampuan kerja merupakan

suatu hasil kerja yang dicapai seorang individu dalam mengerjakan

serangkaian tugas yang diberikan kepadanya yang berdasarkan kecakapan,

penglaman, dan keseriusan serta waktu.”

Mengutip dari Blanchard dan Hersey (2001:5-6), “Kemampuan kerja

adalah suatu keadaan yang tertanam pada diri pekerja yang sungguh-

sungguh mampu dan berhasil dalam bekerja sesuai bidang pekerjaannya.”

Dapat disimpulkan Kemampuan kerja merupakan tingkat

kemampuan seseorang untuk mengerjakan tugas yang sudah diberikan.

2.3.2 Indikator Kemampuan kerja

Mampu atau tidak mampunya seorang karyawan saat melaksanakan

pekerjaannya dapat diukur dari indikator-indikator yang dikutip dari Fitz

(2020), yaitu :

1. Kemampuan pengetahuan

Cerdas atau tidaknya seorang personel dalam memahami pekerjaan

yang sudah dibebani oleh perusahaan.

2. Kemampuan keterampilan

Kemahiran seorang karyawan dalam melakukan tugas-tugasnya.

3. Kemampuan sikap

Kemampuan karyawan bersikap baik di perusahaan, hal ini mencakup

sikap yang jujur, sopan, dan profesional.

Selain itu penulis mengutip indikator-indikator kemampuan kerja

yang dikemukakan oleh Blanchard dan Hersey (2020), berupa :

1. Kemampuan teknis

Kemahiran karyawan dalam bidang yang dia tekuni
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2. Kemampuan sosial

Mampu atau tidaknya seorang personel berkomunikasi secara efektif

baik verbal maupun non-verbal.

2.4 Kinerja

2.4.1 Pengertian Kinerja

Dikutip dari Cherington (2021) beliau menjelaskan bahwa “Kinerja

memperlihatkan pencapaian tujuan perusahaan yang dikaitkan dengan

kualitas, kuantitas dan waktu kerja”

Dikutip dari Fahmi (2022) beliau menjelaskan bahwa “kinerja

adalah hasil akhir dari serangkaian langkah-langkah yang berhubungan

dalam periode waktu yang ditentukan dan dinilai berdasarkan kesepakatan

yang sudah ditentukan sebelumnya.”

Dikutip dari Mangkunegara (2019) beliau menjelaskan bahwa

“kinerja karyawan (pencapaian kerja) merupakan hasil kerja yang diukur

dari kualitas dan kuantitas seorang karyawan dalam mengerjakan

kewajibannya sesuai dengan tanggung jawab yang diserahkan”

Dapat disimpulkan kinerja adalah Kinerja Karyawan yaitu hasil dari

proses menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang dilakukan karyawan

untuk perusahaan guna mencapai visi-misi perusahaan.

2.4.2 Indikator Kinerja

Dikemukakan oleh Robbins (2016:260) Indikator kinerja adalah

instrumen guna mengukur hasil kerja yang sudah dicapai. Berikut beberapa

contoh indikator kinerja :

1. Kualitas Kerja

Kualitas hasil pekerjaan karyawan diukur dari perspektif karyawan

mengenai hasil dari kualitas dan hasil yang sempurna dari aspek

keterampilan dan kompetensi karyawan tersebut.
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2. Kuantitas

Kuantitas sebuah produk diukur dari total unit yang diproduksi atau

total keseluruhan aktivitas yang sudah terpenuhi

3. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu adalah tingkat kegiatan yang terselesaikan dengan

dimulainya waktu yang ditentukan, dari pengelolaan dan output hingga

memaksimalkan waktu yang tersisa untuk kegiatan yang lain.

4. Efektivitas

Efektifitas merupakan pengukur efektif atau tidaknya penggunaan

sumber daya organisasi yang mencakup tenaga, teknologi, uang, dan

bahan mentah untuk dimaksimalkan dengan tujuan memperbanyak

hasil dari tiap produk dalam penggunaan sumber daya tersebut.

5. Kemandirian

Keunggulan seorang karyawan dalam melakukan tugas tanpa

membutuhkan bantuan, bimbingan, atau pengawasan dari karyawan

lain.

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan

Dijelaskan oleh Jamaludin (2022) berikut hal-hal yang

mempengaruhi kinerja karyawan :

1. Kemampuan personel

Talenta, rasa ingin rahu, dan kepribadian seseorang merupakan hal-hal

yang membuat seorang karyawan berhasil dalam pekerjaannya. Selain

itu kemampuan intrinsik seseorang yang termasuk ketangkasan manual,

kecerdasan, dan pengetahuan teknologi. Di lingkungan ini, terdapat

peluang untuk meningkat suksesnya seorang pekerja. Produktivitas

pemberi kerja akan meningkat apabila karyawan dapat mengakses

tenaga kerja yang memenuhi syarat

2. Usaha yang diberikan

Rasa kehadiran, etos kerja, dan motivasi adalah upaya seorang

karyawan terhadap perusahaan. Upaya tersebut memberikan motivasi
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bagi karyawan agar melakukan kewajiban dengan baik. Hal ini relevan

dengan adanya kesenjangan jumlah usaha yang dikeluarkan dan tingkat

kompetensi yang dibutuhkan dalam pekerjaan.

3. Dorongan organisasi

Alat, teknologi, tolak ukur kinerja, rekan tim, manajemen, serta

kesempatan untuk pelatihan dan pertumbuhan merupakan dukungan

organisasi untuk karyawan. Kinerja bisa disingkat sebagai apa yang

dilakukan atau tidak dilakukan oleh pekerja. Secara tidak langsung nilai

pekerjaan seorang karyawan berhubungan dengan nilai yang dibawa ke

bisnis.

2.5 Hubungan antar variabel

2.5.1 Hubungan Komunikasi terhadap Kinerja karyawan

Komunikasi adalah pertukaran pesan secara verbal maupun secara

non-verbal antara pengirim dan penerima pesan untuk menyampaikan pesan

dan mengubah tingkah laku (Dr. Arni Muhammad, 2009). Variabel

Komunikasi diketahui berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan seperti pada penelitian (Robby Wahyu Irdainto, 2022) bahwa

Komunikasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.

Lintas kumala abadi cabang surabaya.

2.5.2 Hubungan Kemampuan kerja terhadap Kinerja karyawan

Kemampuan kerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seorang

individu dalam mengerjakan serangkaian tugas yang diberikan kepadanya

yang berdasarkan kecakapan, penglaman, dan keseriusan serta waktu

(Hasibuan, 2005). Variabel Kemampuan kerja diketahui berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan seperti pada penelitian

(Mahmudin A.S, Ummy K, & dkk (2020)) bahwa Kemampuan kerja secara

parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Pegawai biro

organisasi sekretariat daeah Provinsi Sulawesi Tenggaa.
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2.5.3 Hubungan Komunikasi dan Kemampuan kerja terhadap

Kinerja karyawan

Kinerja adalah hasil akhir dari serangkaian langkah-langkah yang

berhubungan dalam periode waktu yang ditentukan dan dinilai berdasarkan

kesepakatan yang sudah ditentukan sebelumnya (Fahmi, 2022). Hal ini bisa

dibantu oleh beberapa faktor seperti Komunikasi dan Kemampuan kerja

untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan.

Dalam proses pekerjaan karyawan harus memiliki kemampuan

untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut, apabila karyawan ragu dan pesimis,

maka pekerjaan akan terhambat dan tidak berjalan, untuk mengatasi hal ini

perlu diimbangi dengan komunikasi yang baik antar karyawan dan

meningkatkan kemampuan kerja seorang individu agar dapat menyelesaikan

pekerjaan tersebut. Apabila karyawan menyelesaikan pekerjaan secara

efektif dan efisien, maka karyawan akan mendapatkan reward dari

perusahaan.

2.6 Penelitian terdahulu

Inspirasi baru untuk penelitian yang akan mendatang dibantu dengan

melihat perbandingan dari penelitian terdahulu. Letak posisi penelitian dapat

didukung dengan melihat penelitian sebelumnya. Pada bagian ini, peneliti

membuat daftar hasil temuan dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan

penelitian saat ini.
Tabel 2.1 Penelitian dan Refrensi terdahulu

No Nama Peneliti
(Tahun) Judul Penelitian Variabel yang

digunakan
Hasil

Penelitian

1.
Wassito
Rijajami
(2019)

Pengaruh
kedisiplinan,
Komunikasi, dan

Variable
Independent :
Komunikasi

Hasil penelitian
menunjukan
bahwa variabel

kerjasama tim
terhadap kinerja
karyawan di
PT.Sukses
Indotran perkasa.

(X1)

Variable
Dependent :
Kinerja
Karyawan (Y1)

komunikasi
(X2) memiliki
hubungan yang
tidak signifikan
terhadap kinerja
Karyawan (Y)
dengan nilai
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No Nama Peneliti
(Tahun) Judul Penelitian Variabel yang

digunakan
Hasil

Penelitian
thitung untuk
variabel
komunikasi
(X2) sebesar
1,389 lebih
kecil dari ttabel
sebesar 1,678
dengan tingkat
signifikasi lebih
besar dari 0.05
artinya bahwa
hipotesis ke-2
dalam penelitian
ini tidak dapat
diterima atau
ditolak.

2.

Robby Wahyu
Irdainto (2022)

Pengaruh
kedisiplinan,
komunikasi dan
teamwork
terhadap Kinerja
karyawan pada
PT. Lintas
kumala abadi
cabang surabaya.
(2022)

Variable
Independent :
Komunikasi
(X1)

Variable
Dependent :
Kinerja
Karyawan (Y1)

Berdasarkan
hasil dari
pengujian uji t
atau parsial,
diketahui
bahwa variabel
komunikasi
(X2)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
Kinerja
karyawan (Y).
hal ini
dibuktikan
dengan nilai
terhitung 2.418
lebih besar dari
t tabel 2.059,
dengan nilai
signifikasi
0.023 lebih
kecil dari 0.05.

4.

Muskadi
Sembiring,
Jufrizen,
Hasrudy

Efek Mediasi
Kepuasan kerja
pada Pengaruh
Motivasi dan

Variable
Independent :
Kemampuan
Kerja (X2)

Kemampuan
kerja
berpengaruh
signifikan
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No Nama Peneliti
(Tahun) Judul Penelitian Variabel yang

digunakan
Hasil

Penelitian
Tanjung
(2021)

Kemampuan
Kerja Terhadap
Kinerja pegawai.

Variable
Dependent :
Kinerja
Karyawan (Y1)

terhadap kinerja
pegawai.

5

Ella Anastasya
Sinambela,
Utami Puji
Lestari (2021)

Pengaruh
Kepemimpinan,
Lingkungan
Kerja dan
Kemampuan
Kerja Terhadap
Kinerja
Karyawan.

Variable
Independent :
Kemampuan
Kerja (X2)

Variable
Dependent :
Kinerja
Karyawan (Y1)

Kemampuan
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
karyawan.

Sumber : Diolah oleh peneliti 2023

2.7 Kerangka berpikir

Mengutip dari Sugiyo (2022) menjelaskan bahwa kerangka berpikir

merupakan model konseptual dengan faktor-faktor yang diidentifikasi sebagai

titik kunci hubungan antar teori. Kerangka berpikir dalam penelitian ini

merupakan Komunikasi (X1) dan Kemampuan kerja (X2) sebagai Variabel bebas,

dan Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terkit. Berikut gambaran kerangka

berfikir dalam penelitian ini :
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir
Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

Keterangan : : Pengaruh parsial

: Pengaruh Simultan

Hipotesa

H1 : Komunikasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan di PT. Bangun Cipta Bersama

H2 : Kemampuan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan di PT. Bangun Cipta Bersama

H3 : Komunikasi dan Kemampuan kerja berpengaruh simultan terhadap kinerja

karyawan di PT. Bangun Cipta Bersama
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Di dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan metode penelitian kuantitatif

yang menggunakan metode survei, dimana peneliti membagikan angket untuk

mengumpulkan data.

Bagi Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif mengartikan metode

penelitian ini berdasarkan pada filosofi positivisme, dimana populasi atau sample

tertentu dipelajari, data dikumpulkan dengan penggunaan alat penelitian, dan data

dikumpulkan untuk tujuan pengujian hipotesis, digunakan untuk menganalisis

secara kuantitatif/statistik.

3.2 Populasi dan sampel

3.2.1 Populasi

Sugiyono (2018: 117) mendefinisikan populasi mejadi domain

umum yang terdiri dari objek atau subjek yang menunjukan sifat dan

karakteristik tertentu dari mana peneliti dimaksudkan untuk mempelajari

dan dari mana kesimpulan diambil. Populasi dalam penelitian ini yaitu

seluruh karyawan PT. Bangun Cipta Bersama yang berjumlah 30 Karyawan.

Adapun Kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel sebagai

beruikut :

1. Populasi Sampel berupa seluruh karyawan yang bekerja di PT. Bangun

Cipta Bersama selama 1 (satu) tahun.

2. Populasi Sampel merupakan Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama

cabang Surabaya

3. Populasi sample Minimal menempuh pendidikan SMA/SMK.

3.2.2 Sample

Sugiyono (2018:118) mendefinisikan sampel sebagai sebagian kecil

dari jumlah dan karakteristik suatu populasi. Ukuran sample merupakan
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langkah untuk sample yang diambil pada saat penelitian dilakukan. Karena

peneliti mengambi sample dari populasi yang lengkap, maka peneliti

menggunakan metode sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan

teknik pengambilan sample yang menggunakan semua anggota populasi

sebagai sample seperti yang dikemukakan oleh Sugiono (2017:85). jadi

sample didalam penelitian ini yaitu 30 Karyawan,

3.3 Identifikasi Variabel

Sugiyono (2018:57) menyatakan “Variabel penelitian adalah atribut atau

jenis atau nilai seseorang, benda, atau aktivitasyang menunjukan vaiasi tertentu

yang ditentukan oleh peneliti yang diselidiki untuk membuat kesimpulan.”

Variabel tersebut merupakan variabel bebas (Independent) dan variabel

(Dependent) variabel terikat.

Ketika satu variabel memperngaruhi yang lain, dapat dikatakan bahwa

variabel itu adalah variabel bebas. Istilah berikut akan digunakan untuk merujuk

ke (X) Variabel Independen, seperti yang dijelaskan berikut ini :

1. Komunikasi (X1), adalah suatu proses penyampaian data, pikiran, perasaan,

kemampuan guna mengubah atau membentuk cara berperilaku orang lain.

2. Kemampuan kerja (X2), merupakan tingkat kemampuan seseorang untuk

mengerjakan tugas yang sudah diberikan.

Sedangkan itu ada juga variabel dependent yaitu variabel yang bergantung

atau dipengaruhi oleh variabel Independent. Berikut ini variabel Dependent (Y)

dalam penelitian ini :

1. Kinerja Karyawan (Y), yaitu hasil dari proses menyelesaikan tugas dan

tanggung jawab yang dilakukan karyawan untuk perusahaan guna mencapai

visi-misi perusahaan.
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3.4 Definisi Operasional
Tabel 3.1 Operasional Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
pengukuran

1.

Komunikasi
(X1)

Komunikasi adalah
suatu proses
penyampaian data,
pikiran, perasaan,
kemampuan guna
mengubah atau
membentuk cara
berperilaku orang lain

1. Pemahaman
2. Kesenangan
3. Hubungan yang
makin baik

4. tindakan

Sumber : Sutardji
(2016:10-11)

Likert

3.

Kemampuan
kerja (X2)

Kemampuan kerja
merupakan tingkat
kemampuan
seseorang untuk
mengerjakan tugas
yang sudah diberikan

1. Kemampuan
pengetahuan

2. Kemampuan
keterampilan

3. Kemampuan
sikap

4. Kemampuan
teknis

5. Kemampuan
sosial.

Sumber : Fitz
(2020), Blanchard
dan Hersey (2020)

Likert

4.

Kinerja
Karyawan
(Y)

Kinerja Karyawan
yaitu hasil dari proses
menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab
yang dilakukan
karyawan untuk
perusahaan guna
mencapai visi-misi
perusahaan

1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas
3. Ketepatan
waktu

4. Efektifitas
5. Kemandirian

Sumber : Robbins
(2016:260)

Likert

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2023

3.5 Sumber Data

1. Data Primer adalah data informasi yang peneliti peroleh secara langsung

dari responden berupa tanggapan dari tanggapan angket.
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2. Data Sekunder adalah data informasi yang peneliti peroleh secara tidak

langsung, dan diperoleh di lokasi penelitian dalam bentuk dokumen atau

data-data yang dapat menunjang analisa penelitian ini.

3.6 Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan pada penyusunan data untuk memudahkan proses

penelitian yaitu :

1. Observasi

Menurut Sugiyono (2019) Observasi merupakan suatu teknik mengumpulkan

data yang memiliki ciri spesifik dari teknik yang lain. Teknik ini tidak

dibatasi dengan orang, melainkan memasukan objek-objek yang lain kedalam

data yang dikumpulkan. Dengan arti lain, obeservasi yaitu kemampuan

seseorang untuk mengamati melalui panca indra. Peneliti melakukan

pengamatan di lokasi perusahaan PT. Bangun Cipta Bersama.

2. Kuisioner

Menurut Sugiyono (2019) Kuesioner merupakan suatu teknik mengumpulkan

data yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan dan pernyataan tertulis

pada responden.

Tabel 3.2 Skala Pengukuran Kuisioner
Jawaban Pertanyaan Skor Skala

Sangat Setuju 5 Likert
Setuju 4 Likert
Netral 3 Likert
Tidak setuju 2 Likert
Sangat tidak setuju 1 Likert
Sumber : Rensis Likert (1932)

3. Studi Kepustakaan

Penelitian dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data-data yang

mengkaji kepustakaan dan mengumpulkan dokumen, catatan, buku-buku

yang berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan. Peneliti menggunakan

metode ini sebelum dan sesudah penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Uji Kualitas data

Dibalik penelitian kuantitatif dan kualitatif ada dua konsep yang

mengukur kualitas data : reliabilitas dan validitas. Tetapi, reliabilitas dan

validitas lebih dikenal untuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif

sering menggunakan reliabilitas dan validitas untuk menguji instrumen

penelitian dalam bentuk kuesioner yang abstrak dan terstruktur.

1. Uji Validitas.

Menurut Alzwar (2022) mengatakan Validitas adalah selaku sejauh

mana kecermatan dan ketepatan suatu perlengkapan dalam mengukur

kegunaannya. Validitas merupakan ketepatan konsep dan pengukuran.

Item kuesioner dinyatakan valid :

a. Jika nilai pearson correlation >0,4

b. Nilai signifikasinya <0,05 (5%)

2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016), uji reliabilitas adalah ukuran pertanyaan

sebagai indeks sebuah variabel. Uji reliabilitas dinyatakan reliable

apabila respon seseorang mengenai pertanyaan tersebut tidak berubah-

ubah. Kriteria keputusan menurut Ghozali tersebut yaitu :

a. Jika koefisien Cronbalch’s Alpha > 0,60 maka dinyatakan reliable

b. Jika koefisien Cronbalch’s Alpha < 0,60 maka dinyatakan tidak

reliable

3.7.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tujuan utama uji normalitas adalah menentukan informasi guna

mengungkapkan wajar atau tidak pola sebaran. Dikombinasikan

bersama tes standar menggunakan bagan grafik seperti

histogram, plot dan memakai uji komogorov-smirnov sebagai

pendistribusiannya. Dapat dikatakan memiliki distribusi yang

wajar apabila memiliki Asymptotic Significance 0,05.
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2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dicoba apakah ada keterkaitan antar

variabel independen dan dependen yang berkorelasi satu sama

lain. Dapat dibuktikan multikolinieritas, apabila seseorang

melihat angka dan VIF toleransi. Krtika VIF kurang dari 10,

nilai tolerance adalah 0.10, maka tidak terjadi multikolinieritas

menurut Ghozalli (2022).

3. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dilakukan nya uji ini guna memastikan ada tidaknya

kesamaan varians. Apabila terdapat varians yang sejenis maka

dianggap homoskedastisitas. Tapi apabila varians nya berbeda

maka disebut heteroskedastisitas. Persamaan regresi yang baik

apa bila tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Liniearitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara

variabel dependen dan variabel independen. Apabila nilai sig.

Devation from linearity < 0.05 maka tidak ada hubungan yang

liniear antar variabel.

3.7.3 Metode Penelitian

1. Analisis Regresi Berganda

Tujuan dilakukan nya Analisa regresi berganda untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel

Independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

2. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui berapa

persentase pengaruh yang diberikan variabel independen (X)

secara simultan terhadap variabel dependen (Y).
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3.7.4 Uji Hipotesis

Uji Hipotesis merupakan keputusan yang dapat diambil dengan

menganalisis data informasi yang di dapat dari responden dan diukur

sebagai berikut :

1. Uji F (Uji simultan) guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

simultan yang diberikan variabel independen (X) terharap variabel

dependen (Y). Membandingkan nilai sig dengan nilai probabilitas :

a. Jika sig < 0,05 dan Fhitung > FTabel, maka variabel X1 dan X2

berpengaruh secara simultan terhadap variabel Y.

b. Jika sig > 0,05 dan Fhitung < Ftabel maka variabel X1 dan X2 tidak

berpengauh secara simultan terhadap variabel Y.

2. Uji t (Uji parsial) guna mengetahui ada atau tidaknya pengaruh parsial

yang diberikan variabel independen (X) terhadap variabel dependen

(Y). membandingkan nilai sig dengan nilai probabilitas :

a. Jika sig < 0,05 dan thitung > ttabel, maka variabel X berpengaruh

terhadap variabel Y

b. Jika sig > 0,05 dan thitung < ttabel, maka variabel X tidak berpengaruh

terhadap variabel Y.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Sejarah PT. Bangun Cipta Bersama

PT. Bangun Cipta Bersama Surabaya berdiri ditahun 2010. PT ini

adalah anak cabang perusahaan PT. Global Indonesia Asia Sejahtera

(GIAS). Lebih tepatnya ditahun 1998, yang dimana saat itu terlanda krisis

ekonomi di Indonesia, sang pendiri sekaligus CEO PT. GIAS, Bapak Toni

Lim, memulai sebuah bisnis penjualan profil gypsum (Bahan bangunan)

dengan total karyawan yang hanya tiga orang saja. Dengan berjalannya

waktu, usaha tersebut mulai merambah ke dunia polycarbonate, baja ringan,

seng plastik, semen fiber, stainless, alloy coil, granite, alumunium zinc, atap

logam dan lain sebagainya.

Saat perusahaan mulai berkembang ditahun 2000 diadakan

pembukaan cabang pertama yang terletak di batam dan sekarang telah

berkembang pesat dengan adanya 32 cabang di sebagian besar wilayah

Indonesia. Di tahun 2010 sudah berdiri perusahaan Freight Forwarder yaitu

PT. Bangun Cipta Bersama Surabaya dan Bapak Toni Lim mempercayakan

Ibu Nurmiati untuk menjadi manager PT. Bangun Cipta Bersama Surabaya.

Kantor perusahaan ini bertempat di Jl.Tuban 1 no. 50A Surabaya dan

bergerak di bidang Freight Forwarder.

4.1.2 Visi dan Misi PT. Bangun Cipta Bersama

Semua perusahaan tentunya memiliki Visi dan Misi yang ingin

dicapai, berikut adalah Visi dan Misi PT. Bangun Cipta Bersama :

1. Visi :

Menjadikan PT. Bangun Cipta Bersama sebagai perusahaan yang

memiliki daya saing dalam bisnis ekspedisi (Freight Forwarder) dan

memberikan kepuasan dan pelayanan yang terbaik untuk kostumer.
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2. Misi :

a. Berkomitmen untuk memberikan jasa dan pelayanan terbaik.

b. Menjadi perusahaan yang dinamis untuk terus berinovasi.

c. Sebagai tempat dan sarana untuk pengembangan diri

4.1.3 Struktur Organisasi PT. Bangun Cipta Bersama

1. Struktur Organisasi :

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
Sumber : PT. Bangun Cipta Bersama.

4.1.4 Personalia PT. Bangun Cipta Bersama

1. Rekrutmen

Didalam PT. Bangun Cipta Bersama untuk proses rekrutmen

dilakukan dengan Terbuka, karena lowongan yang dibutuhkan

di sebarkan melalui Sosial media dan mempunyai beberapa

persyaratan kriteria. Setelah menerima surat lamaran kerja,

manajer akan melakukan wawancara untuk beberapa calon

karyawan lalu melakukan seleksi.
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2. JamKerja Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama

Berikut merupakan jam kerja karyawan di PT. Bangun Cipta

Bersama :
Tabel 4.1 Jam Kerja Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

3. Kesejahteraan Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama

Berikut merupakan Kesejahteraan karyawan di PT. Bangun

Cipta Bersama :
Tabel 4.2 Fasilitas/Tunjangan Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

4. Nama Importir PT. Bangun Cipta Bersama

Sebagai perusahaan Freight Forwarder PT. Bangun Cipta

Bersama mewakili beberapa importir diantaranya adalah :
Tabel 4.3 Nama Importir PT. Bangun Cipta Bersama

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

No Hari Jam Keterangan
1 Senin-Jumat 08.00-17.00 Normal
2 Sabtu 08.00-13.00 Normal

No Fasilitas/ Tunjangan
1 Uang Makan
2 Uang Transportasi (BBM)
3 Asuransi Kesehatan
4 BPJS Ketenagakerjaan

No Nama Importir Barang yang di Impor

1 PT. Bumi Lancang Kuning
Pusaka Alumunium Zinc Coil

2 PT. Global Indonesia Asia
Sejahtera

Granite, Screw, Stainless Steel dan
Rockwool

3 PT. Surya Inti Primakarya Polycarbonate, Screw dan Stainless
Steel

4 PT. Nusantara Logam
Indoperkasa Alumunium Zinc Coil

5 PT. Mentaya Coco Industri Cosonut Processing Machinery
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4.2 Peranan, Tanggung Jawab, dan Aktivitas PT. Bangun Cipta Bersama

4.2.1 Peranan PT. Bangun Cipta Bersama

Berikut merupakan Peranan PT. Bangun Cipta Bersama sebagai

perusahaan Freight Forwarder :

1. PT. Bangun Cipta Bersama berperan sebagai perusahaan yang

mewakili beberapa Importir seperti PT. Surya Inti Primakarya, PT.

Bumi Lancang Kuning Pusaka, PT. Global Indonesia Asia Sejahtera,

PT. Mentaya Coco Industri.

2. PT. Bangun Cipta Bersama berperan dalam proses pendokumentasian

seperti membuat modul Pemberitahuan Impor Barang dan mewakili

importir dalam menyerahkan dokumen hardcopy kepada Bea Cukai.

3. PT. Bangun Cipta Bersama berperan sebagai penanggung jawab proses

berjalannya kegiatan dari penerimaan barang di pelabuhan tujuan

sampai pengiriman barang ke gudang importir.

4. PT. Bangun Cipta Bersama berperan sebagai perantara antara Shipper

(pengirim), Carrier (Pengangkut) dan Consignee (penerima barang)

4.2.2 Tanggung Jawab PT. Bangun Cipta Bersama

Berikut merupakan tanggung jawab PT. Bangun Cipta Bersama

sebagai perusahaan Freight Forwarder :

1. PT. Bangun Cipta Bersama Bertanggung jawab atas Kesalahan dalam

Dokumen pemberitahuan Impor Barang yang dibuat menggunakan

software modul Pemberitahuan Impor Barang.

2. PT. Bangun Cipta Bersama bertanggung jawab untuk membantu

menyelesaikan perbaikan data ke Bea Cukai apabila ada dokumen yang

salah dalam penginputan di aplikasi modul Pemberitahuan Impor

Barang.

3. PT. Bangun Cipta Bersama bertanggung jawab untuk melakukan

transaksi biaya-biaya selama proses kegiatan berlangsung.

4. PT. Bangun Cipta Bersama bertanggung jawab untuk melakukan

penyerahan dokumen bentuk softcopy maupun hardcopy.
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5. PT. Bangun Cipta Bersama bertanggung jawab untuk membantu

mengurus dokumen dan mendapatkan surat Delivery Order ke

Pelayaran.

6. PT. Bangun Cipta Bersama bertanggung jawab untuk mengontrol

proses pengiriman barang dari pelabuhan ke gudang Importir dengan

selamat.

4.2.3 Aktivitas PT. Bangun Cipta Bersama

Berikut merupakan Aktivitas PT. Bangun Cipta Bersama sebagai

perusahaan Freight Forwarder :

1. Menyediakan armada untuk Cargo impor seperti Truck container dan

perusahaan bekerja sama dengan perusahaan trucking untuk

menyediakan armada untuk cargo importir.

2. Melakukan pengiriman barang dari tempat Penampungan sementara ke

gudang penerima dengan truck container.

3. Membuat draft Pemberitahuan Impor Barang untuk Importir dengan

menggunakan Software modul Pemberitahuan Impor Barang.

4. Menentukan dan merencanakan rute yang paling tepat untuk

pengiriman barang dengan mempertimbangkan ketahanan, biaya,

waktu transit dan keamanan.

5. Mempersiapkan semua dokumen-dokumen penting yang dibutuhkan

seperti dokumen Invoice, Packing list, Purchase Order, Sales Contract,

Bill of Landing, Form E/ Form D, Asuransi, Laporan Surveyor depdag,

Mill Test Certificate, dan Form Pemberitahuan Impor Barang lalu

melakukan pengiriman dokumen ke Bea Cukai.

6. Memberikan saran pengemasan barang yang tepat, dengan

mempertimbangkan iklim, medan, berat, jenis barang dan pengiriman

ke tujuan.

7. Mengatur transaksi pengiriman dan transaksi lainnya atas nama

importir.

8. Menggunakan teknologi digital untuk melacak barang setiap saat.
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9. Mengatasi masalah dalam proses pengiriman maupun dokumen yang

terjadi selama proses impor.

10. Mengawasi rute barang ke penerima, berdasarkan informasi yang

diberikan oleh pihak pengangkut dan forwarding.

4.3 Karakteristik Responden PT. Bangun Cipta Bersama

4.3.1 Karakteristik Responden berdasarkan Usia
Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasakan Usia

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

Pada tabel 4.4 dapat dikatakan bahwa karyawan yang berusia 21-30

tahun sebanyak 27 orang dengan persentase sebanyak 90 persen, usia 31-40

tahun sebanyak 3 orang dengan persentase sebanyak 10 persen. Dari data

diatas dapat diberi kesimpulan bahwa karyawan PT. Bangun Cipta Bersama

lebih banyak berusia 21-30 tahun.

4.3.2 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasakan Jenis Kelamin

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

Pada tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa karyawan dengan jenis

kelamin laki-laki sebanyak 14 orang dengan persentase sebanyak 46.7

persen dan karyawan dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 16 orang

dengan persentase sebanyak 53.5 persen. Dari data diatas dapat diberi

kesimpulan bahwa karyawan PT. Bangun Cipta Bersama lebih banyak

berjenis kelamin Perempuan.

Usia Jumlah (Orang) Persentase (%)
21-30 27 90
31-40 3 10
41-50 0 -
>50 0 -
Total 30 100%

Jenis kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 14 46.7
Perempuan 16 53.3

Total 30 100%
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4.3.3 Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 4.6 Karakteristik responden berdasakan Pendidikan terakhir

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

Pada tabel 4.6 dapat dikatakan bahwa karyawan dengan pendidikan

terakhir SMA/SMK sebanyak 16 orang dengan persentase sebanyak 53.3

persen, pendidikan terakhir D3 sebanyak 3 orang dengan persentase

sebanyak 10 persen, serta pendidikan terakir S1 sebanyak 11 orang dengan

persentase sebanyak 36.7 persen. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa

karywan PT. Bangun Cipta Bersama lebih banyak yang berpendidikan

terakhir SMA/SMK.

4.4 Analisis Deskriptif

Analisis desktiptif dibuat agar penulis dapat mengetahui respon atau

tanggapan dari karyawan PT. Bangun Cipta Bersama yang sudah melengkapi

Kuisioner.

4.4.1 Ulasan Responden terhadap Variabel Komunikasi (X1)

Berikut adalah hasil dari perolehan ulasan responden dari

pernyataan-pernyataan yang sudah diketahui hasilnya :
Tabel 4.7 Ulasan responden terhadap variabel Komunikasi (X1)

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

Pendidikan terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%)
SMA/SMK 16 53.3

D3 3 10
S1 11 36.7

Lainnya 0 -
Jumlah 30 100%

Pernyataan
Sangat
Setuju Setuju Netral Tidak

Setuju

Sangat
tidak
Setuju

F % F % F % F % F %
X1.1 7 23.3 19 63.3 4 13.3 0 - 0 -
X1.2 7 23.3 19 63.3 4 13.3 0 - 0 -
X1.3 12 40 14 46.7 4 13.3 0 - 0 -
X1.4 10 33.3 15 50 5 16.7 0 - 0 -

Average 9 29.9 16 55.8 4.2 14.1 0 - 0 -
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Keterangan :

1. Pernyataan X1.1 “Saya mampu memahami perintah atau pesan yang

disampaikan dengan baik” dari 30 responden dengan nilai persentase

tertinggi 63.3% menjawab Setuju sebanyak 19 orang. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan mampu memahami

perintah atau pesan yang disampaikan dengan baik.

2. Pernyataan X1.2 “Saya tidak tertekan ataupun keberatan untuk

berkomunikasi dengan karyawan lain” dari 30 responden dengan nilai

persentase tertinggi 63.3% menjawab setuju sebanyak 19 orang. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan tidak tertekan

ataupun keberatan untuk berkomunikasi dengan karyawan lain.

3. Pernyataan X1.3 “Saya mampu berkomunikasi dengan baik agar

menjaga hubungan yang harmonis antar karyawan” dari 30 responden

dengan nilai persentase tertinggi 46.7% menjawab setuju sebanyak 14

orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan

mampu berkomunikasi dengan baik agar menjaga hubungan yang

harmonis antar karyawan.

4. Pertanyaan X1.4 “Saya sigap dan tanggap dalam merespon perintah

atau pesan dengan baik” dari 30 responden dengan nilai persentase

tertinggi 50% menjawab setuju sebanyak 15 orang. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan sigap dan tanggap dalam

merespon perintah atau pesan dengan baik.

4.4.2 Ulasan Responden terhadap Variabel Kemampuan Kerja (X2)

Berikut adalah hasil dari perolehan ulasan responden dari

pernyataan-pernyataan yang sudah diketahui hasilnya :
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Tabel 4.8 Ulasan responden terhadap variabel Kemampuan kerja (X2)

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

Keterangan :

1. Pernyataan X2.1 “Saya memahami atau menguasai pekerjaan yang

dipilih” dari 30 orang responden dengan nilai persentase tertinggi

63.3% menjawab setuju sebanyak 19 orang. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar karyawan memahami atau menguasai pekerjaan

yang dipilih

2. Pernyataan X2.2 “Saya mahir dalam mengerjakan tugas-tugas” 30

orang responden dengan nilai persentase tertinggi 53.3% menjawab

setuju sebanyak 16 orang.hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar karyawan mahir dalam mengerjakan tugas-tugas.

3. Pernyataan X2.3 “Saya mampu bersikap baik di perusahaan” 30 orang

responden dengan nilai persentase tertinggi 53.3% menjawab setuju

sebanyak 16 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

karyawan mampu bersikap baik di perusahaan.

4. Pernyataan X2.4 “Saya menguasai bidang yang saya tekuni” 30 orang

responden dengan nilai persentase tertinggi 50% menjawab setuju

sebanyak 15 orang.hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

karyawan menguasai bidang yang mereka tekuni

5. Pernyataan X2.5 “Saya mampu bersosialisasi secara efektif” 30 orang

responden dengan nilai persentase tertinggi 43.3% menjawab sangat

Pernyataan
Sangat
Setuju Setuju Netral Tidak

Setuju

Sangat
tidak
Setuju

F % F % F % F % F %
X2.1 8 26.7 19 63.3 3 10 0 - 0 -
X2.2 12 40 16 53.3 2 6.7 0 - 0 -
X2.3 11 36.7 16 53.3 3 10 0 - 0 -
X2.4 12 40 15 50 3 10 0 - 0 -
X2.5 13 43.3 13 43.3 4 13.3 0 - 0 -

Average 11 37.3 16 52.6 3 10 0 - 0 -
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setuju sebanyak 13 orang, dan menjawab setuju sebanyak 13 orang. Hal

ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan mampu

bersosialisasi secara efektif.

4.4.3 Ulasan Responden terhadap Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Berikut adalah hasil dari perolehan ulasan responden dari

pernyataan-pernyataan yang sudah diketahui hasilnya :
Tabel 4.9 Ulasan responden terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Diolah oleh penulis 2023

Keterangan :

1. Pernyataan Y1.1 “Saya mampu menghasilkan hasil pekerjaan yang

berkualitas” 30 orang responden dengan nilai persentase tertinggi 50%

menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa sebagian besar karyawan mampu menghsilkan hasil pekerjaan

yang berkualitas.

2. Pernyataan Y1.2 “Saya mampu memanfaatkan waktu secara efektif

untuk memaksimalkan jumlah pekerjaan yang diselesaikan” 30 orang

responden dengan nilai persentase tertinggi 40% menjawab sangat

setuju sebanyak 12 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar karyawan mampu memanfaatkan waktu secara efektif untuk

memaksimalkan jumlah pekerjaan yang diselesaikan.

3. Pernyataan Y1.3 “Saya mampu menyelesaikan kewajiban diwaktu yang

tepat” 30 orang responden dengan nilai persentase tertinggi 50%

Pernyataan
Sangat
Setuju Setuju Netral Tidak

Setuju

Sangat
tidak
Setuju

F % F % F % F % F %
Y1.1 15 50 12 40 3 10 0 - 0 -
Y1.2 12 40 11 36.7 7 23.3 0 - 0 -
Y1.3 11 36.7 15 50 4 13.3 0 - 0 -
Y1.4 14 46.7 12 40 4 13.3 0 - 0 -
Y1.5 10 33.5 11 36.7 7 23.3 2 6.7 0 -

Average 12 41.3 12 40.6 5 16.6 1 6.7 0 -
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menjawab setuju sebanyak 15 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar karyawan mampu menyelesaikan kewajibannya diwaktu

yang tepat

4. Pernyataan Y1.4 “Saya mampu memanfaatkan sumber daya perusahaan

dengan efektif” 30 orang responden dengan nilai persentase tertinggi

46.7% menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar karyawan mampu memanfaatkan

sumber daya perusahaan dengan efektif.

5. Pernyataan Y1.5 “Saya mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan” 30

orang responden dengan nilai persentase tertinggi 36.7% menjawab

setuju sebanyak 11 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar karyawan mampu menyelesaikan tugas tanpa bantuan.

4.5 Analisa Data

4.5.1 Uji Kualitas data

1. Uji Validitas

Uji berikut digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu

perlengkapan dalam mengukur hasil jawaban responden.

Tabel 4.10 Hasil uji Validitas (X1) Komunikasi

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Dari data di tabel 4.10 diatas dapat dilihat nilai thitung setiap item

memperoleh score yang lebih tinggi dari ttabel. Karena variabel

Komunikasi (X1) nilai thitung > ttabel berdasarkan uji 0.05 maka hasil

item-item tersebut dinyatakan valid.

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan

Komunikasi
X1

1 0.648 0.374 VALID
2 0.679 0.374 VALID
3 0.700 0.374 VALID
4 0.797 0.374 VALID
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Tabel 4.11 Hasil uji Validitas (X2) Kemampuan Kerja

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Dari data tabel 4.11 diatas dapat dilihat nilai thitung setiap item

memperoleh score yang lebih tinggi dari ttabel. Dikarenakan variabel

Kemampuan kerja (X2) nilai thitung > ttabel berdasarkan uji 0.05 dan

dibuktikan oleh hasil uji validasi menggunakan SPSS maka hasil

item-item tersebut dinyatakan valid.

Tabel 4.12 Hasil uji Validitas (Y) Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Dari data tabel 4.12 diatas dapat dilihat nilai thitung setiap item

memperoleh score yang lebih tinggi dari ttabel. Dikarenakan variabel

Kinerja Karyawan (Y) nilai thitung > ttabel berdasarkan uji 0.05 dan

dibuktikan oleh hasil uji validasi menggunakan SPSS maka hasil

item-item tersebut dinyatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji berikut digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu

perlengkapan dalam mengukur hasil jawaban responden.

Dinyatakan reliable apabila respon seseorang mengenai pertanyaan

tersebut tidak berubah-ubah. Dengan syarat nilai Cronbach’s

Variabel Pernyataan t hitung t tabel Keterangan

Kemampuan
kerja
X2

1 0.482 0.374 VALID
2 0.639 0.374 VALID
3 0.703 0.374 VALID
4 0.656 0.374 VALID
5 0.750 0.374 VALID

Variabel Pernyataan t hitung t tabel Keterangan

Kinerja
Karyawan

Y

1 0.509 0.374 VALID
2 0.799 0.374 VALID
3 0.712 0.374 VALID
4 0.730 0.374 VALID
5 0.661 0.374 VALID
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Alpha >0.60 dinyatakan reliable dan begitu juga sebaliknya

Cronbach’s Alpha <0.60, dinyatakan tidak reliable.
Tabel 4.13 Uji Reliabilitas Komunikasi (X1)

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Hasil dari tabel 4.13 diatas bisa disimpulkan bahwa hasil uji

reliabilitas menggunakan SPSS mendapatkan nilai Cronbach’s

Alpha 0.667 yang artinya > 0.60, maka dapat dijelaskan bahwa

variabel Komunikasi (X1) dinyatakan reliable.

Tabel 4.14 Uji Reliabilitas Kemampuan kerja (X2)

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Hasil dari tabel 4.14 diatas bisa disimpulkan bahwa hasil uji

reliabilitas menggunakan SPSS mendapatkan nilai Alpha

Cronbach’s 0.657 yang artinya > 0.60, maka dapat dijelaskan bahwa

Variabel Kemampuan kerja (X2) dinyatakan reliable.

Tabel 4.15 Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Hasil dari tabel 4.15 diatas bisa disimpulkan bahwa hasil uji

reliabilitas menggunakan SPSS mendapat nilai Cronbach’s Alpha

0.708 yang artinya > 0.60, maka dapat dijelaskan bahwa variabel

kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliable.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.667 4

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.657 5

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.708 5
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4.5.2 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji berikut yaitu uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah data tersebut normal atau tidak normal.

Gambar 4.2 Grafik Histogram
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa data

30 responden tersebut membentuk seperti lonceng atau gunung yang

berarti garis tersebut menunjukkan data Normal.

Gambar 4.3 Grafik P-Plot
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa data

dengan 30 responden tersebut menunjukkan normal. Karena Garis

diagonal atau grafik histogram mengikuti arah diagonalnya maka

dapat dikatakan normal. Apabila garis diagonal atau grafik

histogram tidak menyebar dan tidak mengikuti arah diagonalnya

maka dikatakan tidak normal.

Tabel 4.16 Kolmogorov-Smirnoff One Sample-Test

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat disimpulkan bahwa data 30

responden menunjukan data Normal. Berdasarkan syarat pengujian

yaitu data bisa dikatakan Notmal apabila Asymptotic Significance >

0.05. Maka berdasarkan tabel diatas nilai Asymptotic Significance

adalah 0.143 > 0.05.

2. Uji Multikolineritas

Uji berikut yaitu uji Multikolinieritas dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat adanya korelasi antar Variabel

Komunikasi (X1) dan Kemampuan Kerja (X3).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 30
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.39864352
Most Extreme Differences Absolute .139

Positive .139
Negative -.123

Test Statistic .139
Asymp. Sig. (2-tailed) .143c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Tabel 4.17 Hasil Uji Multikolinieritas

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas dapat disimpulkan yaitu apabila

nilai VIF < 10.00 dan Tolerance value > 0.10 maka tidak terjadi

multikolinieritas. Data diatas menunjukan VIF (X1) dan (X3) adalah

1.689 dan tolerance value 0.592, maka hasil uji SPSS data diatas

dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Dikarenakan 1.689 < 10.00

dan 0592 > 0.10.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji berikut yaitu uji Heteroskedastisitas, dilakukan untuk

mengetahui apakah terdapat adanya kesamaan varians.

Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 TX1 .592 1.689

TX3 .592 1.689

a. Dependent Variable: TY1



41

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan Gambar 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa titik-

titik menyebar diantara “0” yang berarti tidak ada terjadinya

heteroskedastisitas.

4. Uji Linearitas

Uji berikut yaitu uji Linearitas, dilakukan untuk mengetahui

apakah ada bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel

terikat.
Tabel 4.18 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

TY1
*
TX1

Between
Groups

(Combined) 113.033 7 16.148 4.350 .004
Linearity 95.269 1 95.269 25.664 .000
Deviation from
Linearity

17.765 6 2.961 .798 .582

Within Groups 81.667 22 3.712
Total 194.700 29

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan syarat uji Linearitas dapat disimpulkan yaitu

apabila nilai sig. Deviation from linearity memiliki nilai > 0.05,

maka terdapat hubngan linear antar variabel bebas dengan variabel

terikat, dan juga sebaliknya apabila sig.Deviation from linearity

memiliki nilai < 0.05, maka tidak terdapat hubungan linear antar

variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan hasil Tabel

diatas Sig.Deviation from linearity memiliki nilai 0.582 > 0.05 yang

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antar variabel.

4.5.3 Metode Penelitian

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan dilakukan nya Analisa regresi berganda untuk

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel
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Independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Berikut hasil

Uji regresi linier berganda.

Tabel 4.19 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.382 2.910 -.819 .420

TX1 .436 .189 .311 2.302 .029
TX2 .760 .169 .609 4.508 .000

a. Dependent Variable: TY1

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat dijelaskan persamaan

regresi linier berganda dalam penelitian ini yaitu :

Y = a + b1.X1 + b3.X2 + e

= -2.383 + 0.436 + 0.760

Keterangan :

1. Jika (β0) = -2.383, apabila variabel independen bernilai 0,

maka nilai dependen kinerja karyawan sebesar -2.383

dengan asumsi variabel lain tetap.

2. Jika (β1) = 0.436 memiliki tanda positif maka hubungan

komunikasi dengan kinerja karyawan searah dan signifikan.

3. Jika (β2) = 0.760 memiliki tanda positif maka hubungan

kemampuan kerja tim dengan kinerja karyawan searah dan

signifikan.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji berikut yaitu uji Linearitas, dilakukan untuk mengetahui

apakah ada bentuk hubungan antara variabel bebas dan variabel

terikat.
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Tabel 4.20 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .842a .709 .687 1.450
a. Predictors: (Constant), TX2, TX1
b. Dependent Variable: TY1
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat dilihat nilai Adjusted R

square nya yaitu 0.687 atau 68.7% yang menunjukkan bahwa

terdapat adanya pengaruh simultan diantara variabel X1 dan X2

terhadap Y. Maka variabel Y dapat dijelaskan dipengaruhi variabel

X1 dan X2 sebesar 68.7% dan sisanya 31.3% dipengaruhi variabel

lain.

4.5.4 Uji Hipotesis

1. Uji t (Parsial)

Uji berikut yaitu uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh secara parsial (sendiri). berikut ini

adalah hasil SPSS versi 25, yaitu :

Tabel 4.21 Uji t (parsial) variabel Komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.382 2.910 -.819 .420

TX1 .436 .189 .311 2.302 .029
a. Dependent Variable: TY1
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.21 diatas menunjukan bahwa thitung =

2.302 dan nilai signifikan 0.029 maka diperoleh ttabel dengan

menggunakan rumus :
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Ttabel = t (a/2 ; n - k - 1)

= t (0.025 ; 30 - 2 - 1)

= t (0.025 ; 27)

= 2.051

Keterangan :

k = jumlah variabel independen (X)

n = jumlah responden

a = 0.05 dibagi 2

Maka dapat diperoleh hasil nilai thitung 2.302 > ttabel 2.051. Jadi,

dapat disimpulkan sig.Komunikasi (X1) terhadap kinerja karyawan

(Y) adalah sebesar 0.029 < 0.05 dan thitung 2.302 > ttabel 2.051. Hal

tersebut membuktikan bahwa H1 diterima, yang menyatakan

variabel Komunikasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap

variabel kinerja kayawan (Y).

Tabel 4.22 Uji t (parsial) variabel Kemampuan kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y)
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.382 2.910 -.819 .420

TX2 .760 .169 .609 4.508 .000
a. Dependent Variable: TY1
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.22 diatas menunjukan bahwa thitung =

4.508 dan nilai signifikan 0.000 maka diperoleh ttabel dengan

menggunakan rumus :

Ttabel = t (a/2 ; n - k - 1)

= t (0.025 ; 30 - 2 - 1)

= t (0.025 ; 27)

= 2.051
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Keterangan :

k = jumlah variabel independen (X)

n = jumlah responden

a = 0.05 dibagi 2

Maka diperoleh hasil nilai Maka dapat diperoleh hasil nilai

thitung 4.508 > ttabel 2.051. Jadi, dapat disimpulkan sig.Kemampuan

kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0.000 <

0.05 dan rhitung 4.508 > ttabel 2.051. Hal tersebut membuktikan

bahwa H2 diterima, yang menyatakan variabel Kemampuan kerja

(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan

(Y).
Tabel 4.23 Kesimpulan Hasil Uji t (parsial)

Variabel thitung ttabel Kriteria pengujian Keterangan

X1 2.302 2.051 thitung > ttabel
(2.302 > 2.051) H1 diterima

X2 4.508 2.051 thitung > ttabel
(4.508 > 2.051) H2 diterima

Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023

2. Uji F (Simultan)

Uji berikut yaitu uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui

apakah adanya perngaruh antara variabel komunikasi dan

kemampuan kerja secara bersamaan terhasap variabel kinerja

karyawan, berikut ini ialah hasil dari uji F menggunakan SPSS

versi 25, yaitu :

Tabel 4.24 Uji F (Simultan)
ANOVAa

Model Sum of Squares df
Mean
Square F Sig.

1 Regression 137.970 2 68.985 32.833 .000b
Residual 56.730 27 2.101
Total 194.700 29

a. Dependent Variable: TY1
b. Predictors: (Constant), TX2, TX1
Sumber : Hasil pengolahan SPSS Versi 25. Tahun 2023
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Berdasarkan tabel 4.24 yang dilakukan menggunakan SPSS

versi 25 diperoleh nilai ANOVA dengan nilai Fhitung = 32.833

dengan nilai signifikasi 0.000, maka diperoleh Ftabel dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Ftabel = f (k ; n- k)

= f (2 ; 30 - 2)

= f (2 ; 28)

= 3.34

Keterangan :

k : jumlah variabel independen (Variabel X)

n : jumlah responden

Maka diperoleh hasil nilai nilai Fhitung 32.833 > Ftabel 3.34. Jadi

dapat disimpulkan bahwa Komunikasi (X1) dan Kemampuan

Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0.000 <

0,05 dan Fhitung 32.833 > Ftabel 3.34. Hal tersebut membuktikan

bahwa H4 diterima, yang menyatakan variabel Komunikasi (X1)

dan Kemampuan kerja (X2) berpengaruh secara simultan terhadap

variabel kinerja karyawan (Y).

Tabel 4.25 Kesimpulan Hasil Uji F (Simultan)
Fhitung Ftabel Kriteria pengujian Keterangan

32.833 3.34 Fhitung > Ftabel
(32.833 > 3.34) H3 diterima

Sumber : Diolah oleh penulis 2023.

4.6 Pembahasan

4.6.1 Pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Bangun

Cipta Bersama

Berdasarkan hasil yang sudah dilakukan melalui uji t oleh peneliti,

ditemukan hasil bahwa Komunikasi (X1) berpengaruh secara positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Bangun cipta bersama.

Dibuktikan dengan melakukan uji t yang bertanda positif dengan nilai thitung

= 2.302 dan nilai signifikan nya 0.029. Nilai Cronbach’s Alpha 0,667 yang
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artinya > 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi (X1)

dinyatakan reliabel yang dibuktikan dengan melakukan Uji Reliabilitas. Hal

tersebut menyatakan bahwa H1 diterima.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati para

karyawan PT.Bangun Cipta Bersama memiliki kemampuan berkomunikasi

yang baik seperti karyawan mampu mengomunikasikan permasalahan yang

muncul dalam mengerjakan tugas, mampu memahami perintah dengan

cermat, dan mampu menjaga hubungan yang baik dengan berkomunikasi

sehingga dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang tinggi

Hal ini sudah pernah dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh penulis Robby Wahyu Irdainto di tahun 2022 yang berjudul

“Pengaruh Kedisiplinan, Komunikasi, dan Teamwork terhadap Kinerja

karyawan pada PT. Lintas Kumala Abadi cabang Surabaya” yang

membuktikan juga bahwa Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan.

4.6.2 Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap kinerja karyawan PT.

Bangun Cipta Bersama

Berdasarkan hasil yang sudah dilakukan melalui uji t oleh peneliti,

ditemukan hasil bahwa Kemampuan kerja (X2) berpengaruh secara positif

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Bangun Cipta Bersama.

Dibuktikan dengan melakukan Uji t yang bertanda positif thitung = 4.508 dan

nilai signifikan nya 0.00. Nilai Cronbach’s 0.657 yang artinya > 0.60 maka

dapat disimpulkan bahwa variabel Kemampuan kerja (X2) dinyatakan

reliable yang dibuktikan dengan melakukan Uji Reliabilitas. Hal tersebut

menyatakan bahwa H2 diterima.

Hasil Observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati para

karyawan PT. Bangun Cipta Bersama memiliki kemampuan kerja yang baik

seperti karyawan mahir dalam mengerjakan tugas-tugasnya, memahami

peranan yang sudah ditugaskan, dan bersikap baik di perusahaan sehingga

dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang tinggi.
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Hal ini sudah pernah dibuktikan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Ella Anastasya S. dan Utami Puji Lestari di tahun 2021 yang

berjudul “Pengaruh kepemimpinan lingkungan kerja dan kemampuan kerja

terhadap kinerja karyawan” yang membuktikan juga bahwa Kemampuan

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.

4.6.3 Pengaruh Komunikasi dan Kemampuan Kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Bangun Cipta Bersama

Bedasarkan hasil yang suddah diakukan melalui Uji F oleh peneliti,

ditemukan hasil bahwa Komunikasi (X1) dan Kemampuan kerja (X2)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan PT. Bangun

Cipta Bersama. Dibuktikan dengan melakukan Uji F yang bertanda positif

Fhitung = 32.833 dan nilai signifikan nya 0.00. Nilai Cronbach’s Alpha 0.726

yang artinya > 0.70 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja

karyawan (Y) dinyatakan reliable. Dibuktikan juga dengan Uji reliabilitas

serta memiliki nilai Adjusted R Square sebesar 0.687 atau 68,7% yang

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh simultan diantara Variabel X1 dan

X2 terhadap Y sebesar 68.7% dan sisanya 17.5% dipengaruhi variabel lain.

Berdasarkan dari hasil penjelasan diatas, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa 3 Hipotesis dalam penelitian ini teruji dan bisa

diterima. Apabila Komunikasi dari Karyawan meningkat seperti Karyawan

mampu menjaga hubungan yang baik dengan berkomunikasi serta mampu

mengomunikasikan permasalahan yang ada maka akan memengaruhi

kinerja mereka, jika komunikasi karyawan menurun, maka kinerja

karyawan juga akan menurun. Begitu pula dengan Kemampuan kerja,

apabila karyawan mahir dalam mengerjakan tugas serta memahami peranan

masing-masing maka akan meningkatkan kinerja karyawan yang baik pula.

Maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi dan Kemampuan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan.
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BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis penelitian mengenai Pengaruh Komunikasi,

Motivasi dan Kemampuan kerja terhadap Kinerja PT. Bangun Cipta Bersama,

maka penulis dapat menyimpulkan :

1. Variabel Komunikasi (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Maka dari itu H1 dapat diterima

dengan nilai signifikan sebesar 0.029 < 0.05 dan nilai thitung 2.302 > ttabel

2.051, apabila Komunikasi karyawan meningkat maka kinerja karyawan juga

akan meningkat. Dan sebaliknya apabila komunikasi karyawan menurun

maka kinerja karyawan akan menurun. Sehingga dapat disimpulkan adanya

pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja karyawan PT. Bangun Cipta

Bersama.

2. Variabel Kemampuan kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel Kinerja karyawan (Y). Maka dari itu H2 dapat

diterima dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dan thitung 4.508 > ttabel

2.051, apabila Kemampuan kerja karyawan meningkat maka kinerja

karyawan juga akan meningkat. Dan sebaliknya apabila Kemampuan kerja

karyawan menurun maka kinerja karyawan akan menurun pula. Sehingga

dapat disimpulkan adanya pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja

karyawan PT. Bangun Cipta Bersama.

3. Variabel Komunikasi (X1) dan Kemampuan kerja (X2) secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Maka dari itu H3

dapat diterima dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0,05 dan Fhitung
32.833 > Ftabel 3.34, sehingga dapat dijelaskan apabila Komunikasi dan

kemampuan kerja karyawan meningkat maka kinerja karyawan akan

meningkat. Dan sebaliknya apabila Komunikasi dan kemampuan kerja

karyawan menurun maka Kinerja karyawan akan menurun pula.
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5.2 Saran

Adapun Saran untuk perusahaan dan peneliti selanjutnya sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan

Setelah melakukan penelitian penulis memberikan saran untuk

perusahaan diantaranya sebagai berikut :

a. Perusahaan tetap mempertahankan Konsistensinya dalam

Komunikasi dan kemampuan kerja saat bekerja yang akan

meningkatkan kualitas perusahaan.

b. Perusahaan terus berkembang meningkatkan ilmu pengetahuan

Administrasi, serta mempertahankan kinerja karyawan supaya

mampu menghadapi dunia bisnis yang ketat.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti berharap adanya penelitian ini bisa menjadi sebuah dukungan,

pedoman, acuan, dan perbandingan untuk peneliti yang akan melakukan

penelitian selanjutnya. Peneliti juga berharap peneliti lain dapat

menambahkan Variabel lain yang dapat dijadikan indikator-indikator

pada penelitia selanjutnya. Variabel lain yang berhubungan dengan

Komunikasi dan Kemampuan kerja berhubungan dengan Kinerja

Karyawan.
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian Skripsi



Lampiran 2 Surat Konfirmasi Persetujuan Penelitian Skripsi



Lampiran 3 Formulir Rencana Judul Skripsi



Lampiran 4 Lembar Bimbingan Skripsi



Lampiran 5 Kuisioner

KUISIONER PENELITIAN

Pengaruh Komunikasi dan Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

PT. Bangun Cipta Bersama

Kepada Bapak/Ibu Responden yang terhormat, Dalam rangka penyelesaian

Skripsi saya. Saya, Anggun Fradila melakukan penelitian ilmiah penyusunan

Skripsi dengan judul “ Pengaruh Komunikasi dan Kemampuan Kerja terhadap

Kinerja Karyawan PT. Bangun Cipta Bersama”.

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian data

penelitian. Atas bantuan Bapak / Ibu saya ucapkan terima kasih.

I. DATA RESPONDEN

Nama :

Usia :

Jenis kelamin :

Pendidikan terakhir :

II. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Pilihlah kolom yang anda anggap sesuai. Setiap responden hanya diperbolehkan

memilih satu jawaban.

III. DAFTAR PERNYATAAN

keterangan :

STS : Sangat tidak setuju (1)

TS : Tidak setuju (2)

N : Netral (3)

S : Setuju (4)

SS : Sangat setuju (5)



No PERNYATAAN KOMUNIKASI (X1) SS S N TS STS

1 Saya mampu memahami perintah atau pesan
yang disampaikan dengan baik

2 Saya tidak tertekan ataupun keberatan untuk
berkomunikasi dengan karyawan lain

3
Saya mampu berkomunikasi dengan baik
agar menjaga hubungan yang harmonis antar
karyawan

4 Saya sigap dan tanggap dalam merespon
perintah atau pesan dengan baik

No PERTANYAAN KEMAMPUAN KERJA
(X2) SS S N TS STS

1 Saya memahami atau menguasai pekerjaan
yang dipilih

2 Saya mahir dalam mengerjakan tugas-tugas
3 Saya mampu bersikap baik di perusahaan
4 Saya menguasai bidang yang saya tekuni
5 Saya mampu bersosialisasi secara efektif

No PERNYATAAN KINERJA KARYAWAN
(Y) SS S N TS STS

1 Saya mampu menghasilkan hasil pekerjaan
yang berkualitas

2
Saya mampu memanfaatkan waktu secara
efektif untuk memaksimalkan jumlah
pekerjaan yang diselesaikan

3 Saya mampu menyelesaikan kewajiban
diwaktu yang tepat

4 Saya mampu memanfaatkan sumber daya
perusahaan dengan efektif

5 Saya mampu menyelesaikan tugas tanpa
bantuan



Lampiran 6 Hasil Uji Validitas

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TX1

X1.1 Pearson
Correlation

1 .252 .181 .447* .648**

Sig. (2-tailed) .179 .340 .013 .000
N 30 30 30 30 30

X1.2 Pearson
Correlation

.252 1 .345 .365* .679**

Sig. (2-tailed) .179 .062 .047 .000
N 30 30 30 30 30

X1.3 Pearson
Correlation

.181 .345 1 .404* .700**

Sig. (2-tailed) .340 .062 .027 .000
N 30 30 30 30 30

X1.4 Pearson
Correlation

.447* .365* .404* 1 .797**

Sig. (2-tailed) .013 .047 .027 .000
N 30 30 30 30 30

TX1 Pearson
Correlation

.648** .679** .700** .797** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TX2

X2.1 Pearson
Correlation

1 .224 .152 .224 .041 .482**

Sig. (2-tailed) .234 .423 .235 .828 .007
N 30 30 30 30 30 30

X2.2 Pearson
Correlation

.224 1 .385* .087 .405* .639**

Sig. (2-tailed) .234 .036 .646 .026 .000
N 30 30 30 30 30 30

X2.3 Pearson
Correlation

.152 .385* 1 .298 .430* .703**

Sig. (2-tailed) .423 .036 .110 .018 .000
N 30 30 30 30 30 30

X2.4 Pearson
Correlation

.224 .087 .298 1 .475** .656**

Sig. (2-tailed) .235 .646 .110 .008 .000
N 30 30 30 30 30 30



X2.5 Pearson
Correlation

.041 .405* .430* .475** 1 .750**

Sig. (2-tailed) .828 .026 .018 .008 .000
N 30 30 30 30 30 30

TX2 Pearson
Correlation

.482** .639** .703** .656** .750** 1

Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TY1

Y1.1 Pearson
Correlation

1 .258 .090 .144 .297 .509**

Sig. (2-tailed) .168 .635 .449 .110 .004
N 30 30 30 30 30 30

Y1.2 Pearson
Correlation

.258 1 .631** .633** .243 .799**

Sig. (2-tailed) .168 .000 .000 .196 .000
N 30 30 30 30 30 30

Y1.3 Pearson
Correlation

.090 .631** 1 .476** .286 .712**

Sig. (2-tailed) .635 .000 .008 .125 .000
N 30 30 30 30 30 30

Y1.4 Pearson
Correlation

.144 .633** .476** 1 .279 .730**

Sig. (2-tailed) .449 .000 .008 .136 .000
N 30 30 30 30 30 30

Y1.5 Pearson
Correlation

.297 .243 .286 .279 1 .661**

Sig. (2-tailed) .110 .196 .125 .136 .000
N 30 30 30 30 30 30

TY1 Pearson
Correlation

.509** .799** .712** .730** .661** 1

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 7 Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.667 4

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.657 5

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items
.708 5



Lampiran 8 Hasil Uji Asumsi Klasik

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.382 2.910 -.819 .420

TX1 .436 .189 .311 2.302 .029
TX2 .760 .169 .609 4.508 .000

a. Dependent Variable: TY1



Lampiran 9 Uji Hipotesis

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.382 2.910 -.819 .420

TX1 .436 .189 .311 2.302 .029
a. Dependent Variable: TY1

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -2.382 2.910 -.819 .420

TX2 .760 .169 .609 4.508 .000
a. Dependent Variable: TY1

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 137.970 2 68.985 32.833 .000b
Residual 56.730 27 2.101
Total 194.700 29

a. Dependent Variable: TY1
b. Predictors: (Constant), TX2, TX1



Lampiran 10 Dokumen Invoice



Lampiran 11 Packing list



Lampiran 12 Purchase Order



Lampiran 13 Sales Contract



Lampiran 14 Bill of Landing



Lampiran 15 Form E/ Form D



Lampiran 16 Asuransi



Lampiran 17 Laporan surveyor depdag



Lampiran 18 Mill Test Certificate



Lampiran 19 Form Pemberitahuan Impor Barang
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